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ABSTRAK 

STUDI KARAKTERISTIK MARSHALL PADA ASPAL  

DENGAN PERBANDINGAN LATEKS PADA LAPISAN  

WEARING COURSE 

 

Beton aspal merupakan salah satu jenis perkerasan konstruksi perkerasan 

lentur. Campuran beton aspal terdiri dari agregat kasar, agregat halus dengan aspal 

sebagai pengikatnya. Ketersediaan bitumen biasanya berasal dari proses 

penyulingan minyak bumi, namun jumlahnya semakin hari semakin menipis, dan 

ketersediaan minyak mentah yang terkandung di dalam perut bumi juga semakin 

berkurang. Permasalahan di atas akhirnya membuka ide pengembangan aspal 

modifikasi (polymer-modified asphalt) dengan menambahkan bahan adiktif atau 

mengganti sebagian aspal dengan bahan polimer untuk mencapai tujuan 

penghematan aspal tanpa mengurangi kualitas. Diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja. Salah satu bahan yang dapat digunakan adalah elastomer alam yaitu karet 

alam berupa lateks atau karet lateks. Penggunaan lateks sebagai pengganti aspal 

beton diharapkan dapat menjadi alternatif baru untuk meningkatkan kinerja 

perkerasan jalan, serta dapat menjadi solusi struktur perkerasan jalan untuk 

menahan beban kendaraan yang berat dan menahan perubahan kondisi alam, 

sehingga diharapkan konstruksi jalan dapat bertahan lama. untuk waktu yang lama. 

Hasil dari pengujian ini diperoleh kadar aspal optimum sebesar 6,5%. Dengan 

kadar aspal optimum 6,5% diperoleh nilai VIM : 3,513%, VMA : 15,090% VFA 

:74,223, Stabilitas : 1658,032, Flow : 3,531 Marshall Quontient : 469,564 . Semua 

nilai karakteristik campuran nilai AC-WC pada kadar aspal 6,5% memenuhi 

persyaratan speksifikasi teknik 2010. 

 

Kata Kunci: beton aspal, substitusi lateks, karakteristik marshall 
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ABSTRACT 

STUDY OF MARSHALL CHARACTERISTICS ON ASPHALT 

WITH COMPARISON OF LATEX ON THE COATING 

COURSE OF USE 

 

 

Asphalt concrete is one type of flexible pavement construction pavement. 

Asphalt concrete mixture consists of coarse aggregate, fine aggregate with asphalt 

as a binder. The availability of bitumen usually comes from the petroleum refining 

process, but it is getting thinner day by day, and the availability of crude oil 

contained in the bowels of the earth is also decreasing. The above problems finally 

opened the idea of developing polymer-modified asphalt by adding additives or 

replacing part of the asphalt with polymer materials to achieve the goal of reducing 

asphalt without compromising quality. Expected to improve performance. One of 

the materials that can be used is natural elastomer, namely natural rubber in the 

form of latex or latex rubber. The use of latex as a substitute for asphalt concrete is 

expected to be a new alternative to improve the performance of road pavements, 

and can be a solution for road pavement structures to withstand heavy vehicle loads 

and withstand changes in natural conditions, so that construction is expected to last 

a long time. for a long time. The results of this test obtained the optimum asphalt 

content of 6.5%. With an optimum asphalt content of 6.5%, the value of VIM: 

3.513%, VMA: 15.090% VFA: 74.223, Stability: 1658.032, Flow: 3.531 Marshall 

Quantient: 469,564. All characteristic values of the AC-WC mixture at 6.5% 

asphalt content met the 2010 technical specifications. 

 

Keywords: asphalt concrete, latex substitution, marshall characteristics  
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